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Project-based learning is learning that emphasizes real experiences that require 
students to actively participate in learning. Project-based learning aims to improve 
students' skills to be able to think critically, learn independently, and be able to 
provide their ideas in learning. This study aims to determine project-based learning, to 
determine the supporting and inhibiting factors in project-based learning, and to 
determine the impact on students in project-based learning in improving students' 
civic skills in PPKn subjects at SMP Swasta Bunga Mawar Gunungsitoli. This study uses 
a qualitative method with a descriptive approach. The research instrument used is the 
researcher himself. Data collection techniques used are observation, interviews, and 
documentation. The results of the study and discussion concluded that: first, project-
based learning in improving students' civic skills in PPKn subjects at SMP Swasta 
Bunga Mawar Gunungsitoli with the project title "Practicing Pancasila Values" which is 
implemented based on the steps in the teaching module. Second, supporting factors in 
project-based learning are relevant projects, students contribute to each other, and 
book sources. While the inhibiting factors in project-based learning are lack of time, 
lack of full coordination from the group, and lack of understanding of the project. 
Third, the impact of project-based learning on students is that the learning material is 
easy for students to understand, there is cooperation between students, and students' 
responsibility is visible. 
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Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang menekankan 
pengalaman nyata yang menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan siswa untuk dapat berpikir kritis, belajar secara mandiri, dan mampu 
memberikan gagasannya dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pembelajaran berbasis proyek, untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembelajaran berbasis proyek, dan untuk mengetahui dampak bagi 
siswa dalam pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan civic skill siswa pada 
mata pelajaran PPKn di SMP Swasta Bunga Mawar Gunungsitoli. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan melakukan pendekatan deskriptif. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dan 
pembahasan disimpulkan bahwa: pertama, pembelajaran berbasis proyek dalam 
meningkatkan civic skill siswa pada mata pelajaran PPKn di SMP Swasta Bunga Mawar 
Gunungsitoli dengan judul proyek “Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila yang 
dilaksanakan berdasarkan langkah yang ada dalam modul ajar. Kedua, faktor 
pendukung dalam pembelajaran berbasis proyek yaitu proyek yang relevan, siswa 
saling berkontribusi, dan sumber buku. Sedangkan faktor penghambat dalam 
pembelajaran berbasis proyek yaitu waktu yang kurang, kurangnya koordinasi penuh 
dari kelompok, dan kurang memahami proyek. Ketiga, dampak bagi siswa 
pembelajaran berbasis proyek yaitu materi pembelajaran mudah dipahami siswa, 
terjalinnya kerjasama antara siswa, dan terlihatnya tanggung jawab siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 

salah satu wadah dalam mengembangkan 
keterampilan siswa yang mefokuskan pada 
pembentukan warga negara yang mampu 
berpartisipasi secara efektif, cerdas, demokratis 
dan bertanggung jawab. Sebagaimana 

diungkapkan (Suseno et al., 2022) yang me-
nyatakan PKn atau Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan suatu program pendidikan yang 
bertujuan untuk mengajarkan prinsip-prinsip 
pragmatis dan prosedural yang berusaha untuk 
mengembangkan sifat kemanusiaan, budaya, 
serta memberikan kekuatan kepada individu, 
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khususnya siswa, agar mereka dapat menjadi 
warga negara yang baik sesuai dengan tuntutan 
yang diakui secara moral dan konstitusional oleh 
negara. 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tiga 
wadah pengembangan keterampilan kewarga-
negaraan salah satunya yaitu mengembangkan 
kecerdasan warga negara, membina tanggung 
jawab warga negara, serta mendorong partisipasi 
warga negara dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Adapun tiga pengetahuan 
kewarganegaraan yang berhubungan dengan 
pengembangan keterampilan kewarganegaraan 
yakni pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge), keterampilan kewarganegaraan 
(civic skill), dan karakter kewarganegaraan (civic 
dispotition). Sebagaimana menurut Margaret 
Stimman Branson yang artikelnya berjudul The 
Role of Civic Education 1998 dalam (Nanggala, 
2020), Paradigma yang dikembangkan antara 
unsur pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge) dengan keterampilan kewarga-
negaraan (civic skills) pada dasarnya tepat, jelas, 
dan relevan untuk masyarakat demokratis untuk 
pengembangan karakter bangsa. Dengan tiga 
kompetensi kewarganegaraan tersebut maka 
tentunya siswa dalam mengimplementasikannya 
untuk menjadi warga negara yang cerdas, 
partisipatif, dan bertanggung jawab. 

Menurut (Nisa et al., 2023) Keterampilan 
kewarganegaraan (civic skill) adalah keteram-
pilan yang dikembangkan dari pengetahuan 
warga negara dan pengetahuan yang diperoleh 
itu bermanfaat karena dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah-masalah dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Indikator civic skill 
mencakup intelectual skills (keterampilan 
intelektual) dan juga participation skills 
(keterampilan partisipasi). Keterampilan kewar-
ganegaraaan ini perlu ditekankan karena sebagai 
salah satu aspek penting dalam pendidikan 
kewarganegaraan, mencakup keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan agar siswa dapat 
terlibat aktif dalam kehidupan politik, sosial, dan 
ekonomi. Keterampilan kewarganegaraan men-
cakup pemahaman tentang mekanisme 
demokrasi, partisipasi aktif dalam komunitas, 
kemampuan berpikir kritis, serta pengetahuan 
tentang isu-isu kewarganegaraan yang relevan. 
dengan perkembangan civic skill siswa, tentunya 
siswa juga mampu aktif dalam pembelajaran dan 
juga pada pembelajaran yang di terapkan sangat 
difokuskan kepada siswa untuk bisa mampu 
belajar aktif dan guru hanya membantu 

membekali siswa dalam mengembangkan 
keterampilan siswa dalam belajar. 

Masalah yang sering terjadi di keterampilan 
kewarganegaraan yaitu dalam bidang pendidikan 
khususnya mata pelajaran PPKn. Masalahnya 
terletak pada penggunaan model pembelajaran 
yang membuat siswa tidak tertarik. Pada saat 
pembelajaran berlangsung guru hanya 
memberikan materi dengan metode ceramah, 
dimana metode ini mengharapkan siswa dapat 
melaksanakan kegiatan latihan agar memiliki 
pemahaman terhadap materi pembelajaran. 
Namun model pembelajaran ini memiliki 
kelemahan yaitu menghambat inisiatif siswa 
dalam berpartisipasi dalam belajar dan 
menyalurkan gagasan pikiran siswa tersebut, 
serta monoton, mudah membosankan, dan 
membentuk kebiasaan yang kaku antara siswa 
dan guru seperti kurangnya interaksi antara guru 
dan siswa, (Norhikmah et al., 2022). Upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek. Dimana pembelajaran berbasis proyek 
melibatkan antara guru dengan siswa. Guru 
berperan aktif dalam memotivasi siswa dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru 
mempunyai masukan dan kreativitas yang besar 
serta dapat meningkatkan motivasi belajar untuk 
membantu siswa mencapai hasil belajar yang 
baik, (Magdalena et al., 2024). Menurut 
(Norhikmah et al., 2022), Model pembelajaran 
berbasis proyek menuntut siswa untuk membuat 
proyek yang berkaitan dengan mata pelajaran 
terkait. Proyek pada pembelajaran ini dibangun 
berdasar ide-ide para siswa yang berasal dari 
keresahan permasalahan riil, sehingga peserta 
didik terjun secara langsung dalam memecahkan 
masalah.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP 
Swasta Bunga Mawar Gunungsitoli, bahwa guru 
PPKn telah merapkan pembelajaran berbasis 
proyek pada mata pelajaran PPKn, dan 
berdasarkan hasil wawancara awal kepada salah 
satu Guru PPKn yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek ini sangat tepat 
dalam meningkatkan civic skill siswa karena 
melatih siswa untuk bisa berpikir kritis dan 
siswa dapat mengimplementasikan materi-
materi yang berhubungan dengan pengemba-
ngan civic skill siswa. Dari hal tersebut peneliti 
juga dapat melihat bahwa siswa berperan aktif 
dalam kegiatan organisasi sekolah (OSIS) serta 
dalam komunitas-komunitas lainnya.  

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian terkait 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 9, September 2024 (10754-10761) 

 

10756 

 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 
dalam meningkatkan civic skill siswa sehingga 
dapat dijadikan salah satu pedoman pedoman 
Guru PPKn dalam mengembangkan civic skill 
siswa. Untuk itu peneliti mengangkat judul 
peneltian yaitu “Pembelajaran Berbasis Proyek 
Dalam Meningkatkan Civic Skill Siswa Pada Mata 
Pelajaran PPKn di SMP Swasta Bunga Mawar 
Gunungsitoli”. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti 

untuk melakukan penelitian yaitu pendekatan 
deskriptif dengan metode kualitatif. Menurut 
(Arikunto, 2019) “pendekatakan deskriptif 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain 
yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. 
Pendekatan deskriptif bertujuan untuk 
menghasilkan gambaran akurat tentang sebuah 
kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah 
proses atau hubungan, memberikan gambaran 
lengkapbaik dalam bentuk verbal atau nume-
rikal, menyajikan informasi dasar akan suatu 
hubungan, menciptakan seperangkat kategori 
dan mengklasifikasikan subjek penelitian, 
(Rukminingsih et al., 2020). Dalam penelitian ini 
jenis penelitian yang digunakan adalah: interaktif 
(saling berhubungan), partisipatoris (keikut-
sertaan) serta (memahami cara hidup dari 
pandangan orang yang terlibat didalamnya). 
Dengan penggunaan metode kualitatif, maka data 
yang akan didapat lebih lengkap, lebih mendalam 
dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat 
tercapai, (Rita Fiantika, Wasil, and Jumiyati, n.d. : 
81). Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data adalah observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Lokasi penelitian yang dipilih oleh 
peneliti adalah di SMP Swasta Bunga Mawar 
Gunungsitoli, sekolah ini terletak di Jl. Nilam No. 
3, Ilir, Kecamatan Gunungsitoli, Kota 
Gunungsitoli.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Pembelajaran Berbasis Proyek 
Meningkatkan Civic Skil Siswa Pada Mata 
Pelajaran PPKn Di SMP Swasta Bunga 
Mawar Gunungsitoli 

Pembelajaran berbasis proyek dalam 
meningkatkan civic skill siswa pada mata 
pelajaran PPKn yaitu kegaitan proyek 
Pengamalan nilai Pancasila. Dalam penera-

pannya ada beberapa langkah dilakukan 
siswa berdasarkan modul ajar yakni siswa 
mengerjakan proyek tersebut secara 
berkelompok, masing-masing kelompok 
belajar diberikan waktu untuk mendis-
kusikan bersama teman kelompoknya 
terkait pengamalan nilai pancasila di 
kehidupan sehari – hari, pengamalan 
pancasila tersebut mereka praktikan di 
depan kelas, dan setelah dipraktikan 
diberikan kesempatan kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan atau pertanyaan 
dari hasil proyek yang sudah dipraktikan di 
depan kelas. Selain itu, pada pembelajaran 
berbasis proyek adanya peningkatan civic 
skill siswa yakni siswa mampu 
berapartispasi dalam belajar serta 
menghargai pendapat temannya, mampu 
mengomunikasikan gagasannya, dan 
mampu menunjukan perilaku yang baik 
saat melaksanakan proyek.  

 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam 
Meningkatkan Civic Skill Siswa Pada 
Mata Pelajaran PPKn Di SMP Swasta 
Bunga Mawar Gunungsitoli 
a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung sangat penting 
dalam keberhasilan dalam pembelaja-
ran karena faktor pendukung ini 
bertujuan untuk tercapainya suatu 
pembelajaran. faktor pendukung dalam 
menerapkan pembelajaran berbasis 
proyek yakni lokasi pelaksanaan proyek 
mudah diakses, proyek yang relevan 
dengan materi yang diajarkan, siswa 
saling berkolaborasi dalam kelompok 
belajarmya, terdapatnya berupa sumber 
buku yang relevan dengan materi yang 
diajarkan, dan tersedianya materi 
pembelajaran yang dibutuhkan siswa 
dalam pelaksanaan proyek. 

b. Faktor Penghambat 
Setiap pelaksanaan pembelajaran 

tentunya ada beberapa kelemahan yang 
membuat hambatan dalam pelaksa-
naanya sehingga membuat suatu 
pembelajaran tersebut tidak tercapai. 
Beberapa faktor penghambat yang 
mereka rasakan saat melaksanakan 
kegiatan proyek yaitu adanya teman 
kelompok yang tidak bisa diajak 
kerjasama disebabkan karena ada 
beberapa siswa dalam kelompok yang 
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hanya aktif satu atau dua orang, kurang 
koordinasi penuh antar kelompok 
karena saat pelaksanaan kegiatan 
proyek beberapa siswa tersebut tidak 
peduli atau tidak mengambil bagian 
dalam melaksanakan kegiatan proyek 
dan kurang memahami proyek yang 
akan dilaksanakan.  
  

3. Dampak Pembelajaran Berbasis 
Proyek Dalam Meningkatkan Civic 
Skill Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn 
Di SMP Swasta Bunga Mawar 
Gunungsitoli 

Dalam pembelajaran berbasis proyek 
pada mata PPKn di SMP Swasta Bunga 
Mawar memberikan dampak yang 
sangat baik. Adapun dampak bagi siswa 
dengan adanya pembelajaran berbasis 
proyek pada pelaksanaan kegiatan 
proyek ini siswa dituntut untuk bisa 
belajar secara mandiri dan mampu 
bertukar pikiran dengan teman 
kelompok masing-masing sehingga 
dampak yang diterima siswa salah 
satunya materi yang diajarkan dapat 
mudah dipahami, terciptanya ling-
kungan belajar yang baik karena 
pembelajaran tersebut memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk salung 
berdiskusi dalam mengerjakan kegiatan 
proyek yang sudah disampaikan guru. 
Kemudian kegiatan proyek dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan bagi siswa karena 
proyek yang dilaksanakan berdasarkan 
minat dan bakat siswa sehingga selain 
menciptakan lingkungan belajar mem-
berikan kesempatan kepada siswa 
mengembangkan bakat yang ada dalam 
dirinya. peneliti menyimpulkan bahwa 
dampak bagi siswa pembelajaran ber-
basis proyek yaitu materi pembelajaran 
mudah dipahami siswa, terjalinnya 
kerjasama antara siswa, dan terlihatnya 
tanggung jawab siswa. 

 
B. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini, peneliti akan 
memaparkan hasil temuan yang diperoleh 
selama di lapangan dengan teori-teori yang 
telah dikemukakan oleh peneliti pada bab 
sebelumnya, maka pembahasan temuan ini 
akan disampaikan gagasan-gagasan peneliti 
terhadap temuan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang peneliti temukan 
dilapangan berkaitan dengan pembelajaran 
berbasis proyek dalam meningkatkan civic 
skill siswa pada mata pelajaran PPKn di SMP 
Swasta Bunga Mawar Gunungsitoli. 
1. Pembelajaran Berbasis Proyek Mening-

katkan Civic Skil Siswa Pada Mata 
Pelajaran PPKn Di SMP Swasta Bunga 
Mawar Gunungsitoli 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning) merupakan pendekatan 
pembelajaran inovatif, yang menekankan 
pada belajar kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks. Fokus 
pembelajaran terletak pada konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin 
studi, melibatkan pembelajar dalam 
investigasi pemecahan masalah dan 
kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, 
memberi kesempatan kepada pembelajar 
bekerja secara otonom untuk mengkons-
truk pengetahuan mereka sendiri, dan 
mencapai puncaknya yaitu menghasilkan 
produk nyata, (Purnomo & Ilyas, 2019). 

Pembelajaran berbasis proyek pada mata 
pelajaran PPKn di SMP Swasta Bunga 
Mawar Gunungsitoli ada beberapa 
Langkah-langkah yang dilakukan sebagai 
berikut. 
a) Siswa mengerjakan proyek secara 

berkelompok 
Adanya kelompok belajar bisa 

memudah siswa dalam melaksanakan 
kegiatan proyek karena siswa bisa 
membagi tugas masing-masing dalam 
mengerjakannya sehingga kegiatan 
proyek yang mereka laksanakan dapat 
tercapai sesuai dengan waktu yang 
sudah ditentukan. 

b) Siswa mempresentasikan di depan kelas 
Presentasi yang dilaksanakan siswa 

yaitu menampilkan proyek dari hasil 
diskusi mereka dalam kelompok. 
Presentasi yang mereka lakukan 
memuat dari pemahaman proyek yang 
mereka laksanakan, penjelasan dari 
proyek yang merek laksanakan, dan 
bukti dari proyek yang mereka lakukan.  

c) Kelompok lain memberikan pertanyaan 
atau tanggapannya 

Pada pembelajaran berbasis proyek 
menuntut siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran tersebut. Tanggapan atau 
pertanyaan tersebut disampaikan oleh 
kelompok lain kepada kelompok yang 
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melaksanakan kegaiatan proyek. Siswa 
dapat memberikan pertanyaan atau 
tanggapan terkait proyek yang 
dilaksanakan sehingga siswa dalam 
pembelajaran tersebut saling berkola-
borasi dan mampu mengungkapkan 
pertanyaan atau pendapatnya dalam 
melaksanakan kegiatan proyek tersebut. 

 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam 
Meningkatkan Civic Skill Siswa Pada 
Mata Pelajaran PPKn Di SMP Swasta 
Bunga Mawar Gunungsitoli 
a) Faktor Pendukung 

Beberapa faktor pendukung pembela-
jaran berbasis proyek pada mata 
pelajaran PPKn di SMP Swasta Bunga 
Mawar Gunungsitoli sebagai berikut. 
1) Proyek yang relevan dengan materi 

yang diajarkan 
Sebelum melaksanakan proyek 

terlebih dahulu guru harus 
mempertimbangkan proyek yang 
akan dilaksanakan siswa berkaitan 
dengan pembelajaran yang sudah 
diajarkan. Dengan berkaitannya 
proyek tersebut dengan mater yang 
diajarkan daat meningkatkan pema-
haman siswa dalam melaksanakan 
kegaiatan proyek.  

2) Siswa saling berkolaborasi dalam 
kelompok belajarmya 

Kegiatan proyek yang dilaksanakan 
siswa mereka laksanakan secara 
berkelompok. Jadi kelompok tersebut 
mereka manfaatkan untuk saling 
bertukar pikiran dan berkolaborasi 
dalam melaksanakan kegiatan 
proyek. Dengan adanya kelompok 
belajar sebagai tempat siswa untuk 
berdiskusi mampu melibat semua 
siswa dalam kegaiatan proyek yang 
mereka laksanakan. 

3) Sumber buku yang relevan dengan 
materi yang diajarkan 

Sumber buku dalam kegaiatan 
proyek salah satu sarana prasarana 
yang dibutuhkan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan proyek. 
Tersedianya sumber yang dibutuhkan 
siswa dalam pelaksanaan proyek bisa 
dijadikan sebagai referensi dalam 
melaksanakan kegiatan proyek 
sehingga siswa mampu dapat 

memahami proyek yang mereka 
laksanakan. 

 
b) Faktor Penghambat 

1) Waktu yang kurang 
Kadang-kadang siswa tidak semua 

terlibat dalam melaksanakan 
kegiatan proyek tersebut sehingga 
lebih banyak memakai waktu yang 
lama dalam melaksanakannya. Jadi 
dalam melaksanakan kegiatan proyek 
guru harus terus memantau dan 
memberikan masukan kepada siswa 
dalam melaksanakan proyek sehingga 
waktu yang diperlukan dalam 
melaksanakannya sesuai yang sudah 
ditentukan. 

2) Suasana belajar yang kurang kondusif 
Suasana belajar kurang kondusif 

karena guru tidak memantau atau 
memonitoring setiap yang dilakukan 
siswa dalam melaksanakan proyek. 
Kadang – kadang ada beberapa siswa 
yang kebanyak main-main atau 
mennggaggu temannya sehingga itu 
bisa mempengaruhi konsentrasi 
siswa lain dalam melaksanakan 
proyek dan menyebabkan suasana 
belajar tidak kondusif. 

3) Kurang memahami proyek yang akan 
dilaksanakan 

kurangnya siswa memahami 
proyek yang dilaksanakan bisa 
diterjadi karena siswa saat guru 
memberikan pemahaman materi 
yang berkaitan dengan proyek yang 
mereka laksanakan tidak mengikuti 
dengan baik dan juga kebanyakan 
main-main atau mengganggu teman 
kelompoknya. 

 
3. Dampak Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dalam Meningkatkan Civic Skill Siswa 
Pada Mata Pelajaran PPKn Di SMP 
Swasta Bunga Mawar Gunungsitoli 
a) Materi pembelajaran mudah dipahami 

siswa 
Materi bisa dipahami siswa karena 

melalui pembelajaran berbasis proyek 
langsung melibatkan siswa dalam 
pembelajaran, siswa dituntut untuk bisa 
belajar secara mandiri tanpa bergantung 
penuh kepada guru, serta siswa dapat 
langsung mempraktikan proyek yamg 
mereka laksanakan.  
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b) Terjalinnya kerjasama antara siswa 
Kerjasama siswa dapat terjalin karena 

dalam pembelajaran berbasisi proyek 
menuntut siswa dapat berdiskusi dan 
berkolaborasi dengan teman kelompok-
nya sehingga mamu melatih siswa dalam 
menemukan ide atau gagasannya terkait 
proyek yang dikerjakan dan melatih 
siswa untuk menyampai pendapatnya. 
Dari beberapa hal tersebut dapat 
menjalin kerjasama antara siswa dalam 
kelompok. 

c) Terlihatnya tanggung jawab siswa 
Tangggung jawab siswa dapat dilihat 

ketika siswa dapat melaksanakan 
proyek, dapat memahai proyek yang 
akan dilaksankan, dapat menghasilkan 
proyek yang mereka laksanakan. Jadi 
tentunya proyek yang mereka laksana-
kan hasil dari usaha mereka sendiri 
sehingga wajib mereka pertanggung 
jawab dari masing-masing kelompok. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
1. Pembelajaran berbasis proyek dalam 

meningkatkan civic skill siswa pada mata 
pelajaran PPKn di SMP Swasta Bunga 
Mawar Gunungsitoli dilaksanakan dengan 
kegiatan proyek “Pengamalan nilai 
Pancasila”. Siswa melaksanakan kegiatan 
proyek dengan Langkah-langkah berdasar-
kan modul ajar yaitu siswa mengerjakan 
proyek tersebut secara berkelompok, 
pengamalan pancasila tersebut mereka 
praktikan di depan kelas, diberikan 
kesempatan kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan atau pertanyaan 
dari hasil proyek yang sudah dipraktikan di 
depan kelas. 

2. Faktor Pendukung pembelajaran berbasis 
proyek di SMP Swasta Bunga Mawar 
Gunungsitoli yaitu proyek yang relevan 
dengan materi yang diajarkan, siswa saling 
berkolaborasi dalam kelompok belajarmya, 
dan sumber buku yang relevan dengan 
materi yang diajarkan. Sedangkan faktor 
penghambat pembelajaran berbasis proyek 
yaitu waktu yang kurang, kurangnya 
koordinasi penuh dari kelompok dan 
kurang memahami proyek yang akan 
dilaksanakan. 

3. Dampak bagi siswa dari pembelajaran 
berbasis proyek dalam meningkatkan civic 
skill siswa pada mata pelajaran PPKn di 

SMP Swasta Bunga Mawar Gunungsitoli 
yaitu materi pembelajaran mudah di-
pahami siswa, terjalinnya kerjasama antara 
siswa, terlihatnya tanggung jawab siswa. 
 

B. Saran 
1. Diharapkan kepada siswa agar dapat 

memanfaatkan pembelajaran berbasis 
proyek untuk bisa melatih diri dalam 
berpikir kritis, mampu berkolaborasi 
dengan teman kelompoknya, dan dapat 
memberikan pendapat dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 

2. Guru PPKn hendaknya lebih meningkatkan 
lagi dalam mengarahkan dan menjadi 
fasilitator bagi siswa siswa untuk lebih 
barpartisipasi dalam pembelajaran 
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan 
untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
pembelajaran berbasis proyek dalam 
meningkatkan civic skill siswa pada mata 
pelajaran PPKn, agar memberikan solusi 
dalam mengembangkan pembelajaran yang 
membuat siswa minat dalam belajar. 
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